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Abstract. The advantages of blended learning are flexibility and a personalized learning environment. A 

personalized learning environment is an effort to improve the quality of learner learning based on the diversity 

of the learner, one of which is cultural background. The diversity possessed by learners, especially cultural 

differences, needs to be taught to foster mutual respect, tolerance, and awareness to behave in a humanist, 

pluralist, and democratic manner which can be implemented through multicultural education. Previous 

research has not described cultural diversity in designing learning in blended learning. The purpose of writing 

this article is to develop a conceptual framework for blended learning based on multiculturalism using the 

flipped classroom model and its implications for collaborative problem-solving. The method used is a literature 

study. 
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Abstrak. Kelebihan dari blended learning adalah fleksibilitas dan lingkungan belajar yang dipersonalisasi. 
Lingkungan belajar yang dipersonalisasi merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas belajar pembelajar 
berdasarkan keragaman yang dimiliki pembelajar, salah satunya adalah latar belakang budaya. Keberagaman 
yang dimiliki pembelajar terutama perbedaan budaya perlu diajarkan untuk menumbuhkan sikap saling 
menghargai, toleransi, dan kesadaran untuk berperilaku secara humanis, pluralis, dan demokratis yang dapat 
diimplementasikan melalui pendidikan multikultural. Pada penelitian terdahulu, belum menjabarkan keragaman 
budaya dalam mendesain pembelajaran pada blended learning. Tujuan penulisan artikel ini adalah menyusun 
conceptual framework perkuliahan blended learning berbasis multikultural dengan menggunakan model flipped 
classroom dan implikasinya terhadap pemecahan masalah kolaboratif. Metode yang digunakan adalah studi 
literatur.  

Kata kunci: blended learning, multikultural, model flipped classroom, kemampuan pemecahan masalah 
kolaboratif 

1   Pendahuluan 

 Bentuk pembelajaran semakin bervariatif dengan munculnya blended learning. Istilah blended 

learning digunakan untuk menggambarkan model hibrida pendidikan konvensional yaitu tatap muka dan elemen 

e-learning dalam satu program pembelajaran [1]. Blended learning telah menjadi praktik dan penelitian 

pendidikan tinggi selama dua dekade. Seiring waktu, banyak pendidikan tinggi yang mulai menggunakan 

blended learning. Hal ini menjadikan blended learning sebagai “new normal”. Model pedagogis yang 

melibatkan blended adalah normal sedangkan tidak melibatkan blended maka akan dipertanyakan [2]. Adapun 

topik penelitian dalam blended learning antara lain: a) desain pembelajaran (model, strategi dan praktik terbaik, 

proses desain, implementasi, dan lingkungan), b) karakter (persepsi, sikap, preferensi, harapan pembelajar, dan 

gaya belajar), c) eksplorasi (peran blended learning, manfaat dan tantangan, tren saat ini dan masa depan, tujuan 
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blended learning, potensi transformative), d) hasil belajar (kinerja, kepuasan pembelajar, keterlibatan, motivasi 

dan usaha, kemandirian dalam belajar, tingkat retensi), e) perbandingan (blended learning vs tatap muka vs 

online, dan blended learning vs online), f) teknologi (kenyamanan, akibat, jenis, kegunaan/peran, dan 

pelaksanaan), g) interaksi (interaksi umum, pembelajar dengan pembelajar, pembelajar dengan pendidik, 

kolaborasi, komunitas), h) demografi, i) pengembangan professional, j) lainnya (isu internasional, peran 

pendidik) [3]. Hal ini menunjukkan terdapat berbagai upaya untuk menjadikan blended learning sebagai bentuk 

pendidikan yang efektif.  

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa blended learning telah memberikan manfaat dan 

pengalaman lebih pada pembelajar. Fleksibilitas merupakan manfaat utama dan faktor penting dalam blended 

learning [4-7]. Fleksibilitas menunjukkan bahwa pembelajar memiliki kendali terhadap tempat, waktu, jalur, 

dan kecepatan. Komponen online dari blended learning menawarkan fleksibilitas dalam tempat karena 

pembelajar dapat belajar dimana saja dan tidak harus berada dalam satu ruang kelas. Komunikasi sinkronus 

(komunikasi yang dilakukan secara real time seperti video conference) dapat diselingi dengan asinkronus 

(komunikasi yang dipisahkan oleh waktu seperti email atau forum diskusi online) [8]. Pembelajar memiliki 

kendali terhadap jalur dengan menentukan urutan materi dan aktivitas yang akan dilakukan [9] serta kecepatan 

yaitu mempelajari materi dan mengerjakan aktivitas sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Selain itu, blended 

learning memberikan kemudahan dalam mendistribusikan dan mengakses materi ajar, meningkatkan kualitas 

pembelajaran karena aktivitas dan media pada mode online dan tatap muka saling berhubungan, serta efisiensi 

biaya [10].  

 Sebagai pendekatan pedagogis yang berdampak positif terhadap pembelajaran, blended learning 

memiliki tantangan dalam implementasinya. [11] menyebutkan terdapat empat tantangan dalam mendesain 

blended learning yaitu fleksibilitas, interaksi, proses belajar, dan suasana belajar afektif. Pendapat lain 

dikemukakan oleh [7], bahwa mode online pada blended learning memberikan tantangan yang berbeda bagi 

pembelajar, pendidik, dan lembaga pendidikan. Tantangan yang dihadapi pembelajar adalah pengaturan diri, 

literasi dan kompetensi teknologi, isolasi pembelajar, kecukupan teknologi, dan kompleksitas teknologi). 

Tantangan yang dihadapi pendidik adalah literasi teknologi dan kompetensi guru, pengoperasian teknologi, dan 

keyakinan guru. Sedangkan pada lembaga pendidikan adalah penyediaan teknologi instruksional dan dukungan 

pelatihan yang efektif bagi pendidik. 

 Model blended learning yang mendapatkan perhatian dan banyak diterapkan saat ini adalah flipped 

classroom. Model flipped classroom membalik fungsi kelas yaitu mengganti posisi antara kegiatan di kelas 

dengan kegiatan di rumah. Pembelajar mempelajari materi secara online melalui platform pembelajaran online 

di rumah. Hal ini memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk belajar sesuai dengan kecepatannya [12]. 

Sedangkan pada pertemuan tatap muka, diisi dengan kegiatan interaktif seperti pembelajaran berbasis kasus, 

proyek, inkuiri, dan kooperatif [13] sehingga dapat menghasilkan pembelajaran aktif dan mengurangi 

penyampaian materi secara tradisional. Flipped classroom dapat mengurangi kepasifan, meningkatkan interaksi 

pembelajar dengan teman sebaya dan pendidik, serta mendorong pembelajar berperan aktif menerapkan 

informasi baru kedalam konteks yang berbeda dengan cara yang kreatif [14]. 

 Blended learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan aktivitas pembelajaran 

online dan tatap muka untuk menciptakan mode pendidikan yang lebih fleksibel dan pembelajaran yang 

dipersonalisasi. Lingkungan belajar yang dipersonalisasi merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas belajar 

pembelajar berdasarkan keragaman yang dimiliki pembelajar [15]. Keberagaman pembelajar menjadi perhatian 

penting dalam melaksanakan pembelajaran karena setiap pembelajar memiliki etnis, budaya, bahasa, agama, 

status sosial, gender, kemampuan, dan umur yang berbeda. Oleh karena itu, keberagaman yang dimiliki 

pembelajar perlu diajarkan untuk menumbuhkan sikap saling menghargai dan toleransi terhadap perbedaan yang 

dapat diimplementasikan melalui pendidikan multikultural. 

 Penelitian terdahulu, belum menjabarkan keragaman budaya dalam mendesain pembelajaran pada 

blended learning. [15] menggunakan keragaman pembelajar dari segi latar belakang pendidikan, minat, 

kompetensi, dan kesiapan belajar. Sedangkan [5] melihat perbedaan individu dari segi kognitif/prestasi belajar. 

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa blended learning memberikan hasil belajar lebih baik 

karena pembelajar menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas, dapat mengontrol 

pembelajaran yang dilakukan, dan memberi banyak peluang untuk melakukan refleksi [16], berdampak positif 

terhadap prestasi belajar [5], meningkatkan pengetahuan dan kepuasan [17], serta memiliki motivasi dan sikap 

lebih baik [18]. Hasil penelitian tersebut belum menjelaskan secara khusus keterkaitan blended learning dengan 

kemampuan pemecahan masalah kolaboratif.  

 Pemecahan masalah kolaboratif didasarkan pada kebutuhan menyelesaikan masalah dalam suatu tim 

untuk mencapai tujuan bersama. Pemecahan masalah kolaboratif merupakan penggabungan dari pemecahan 

masalah dan kolaborasi dengan kerangka kerja adalah keterampilan sosial dan kognitif. Kolaborasi menyatukan 

individu-individu yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sumber daya yang berbeda untuk membangun 
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pemahaman dan mencapai tujuan bersama [19]. Sedangkan pemecahan masalah merupakan proses kognitif, 

emosional, dan perilaku yang diperlukan untuk mengidentifikasi masalah dan terlibat dalam proses mencari 

solusi [20]. Pemecahan masalah kolaboratif perlu dipelajari dan dikuasai karena merupakan keterampilan yang 

harus dikuasai di abad 21 [21]. Berdasarkan hal tersebut, penulisan artikel ini bertujuan untuk menyusun 

conceptual framework perkuliahan blended learning berbasis multikultural dengan menggunakan model flipped 

classroom dan implikasinya terhadap pemecahan masalah kolaboratif. Metode yang digunakan adalah literature 

review yaitu mengkaji artikel penelitian yang relevan kemudian disintesis menjadi suatu konsep baru.   

2   Tinjauan Pustaka 

2.1   Blended Learning di Pendidikan Tinggi 

  

  Blended learning telah diimplementasikan di pendidikan tinggi secara massif untuk berbagai tujuan 

[6], menjadi tren serta dominan di masa mendatang [22]. Tujuan tersebut antara lain memenuhi kebutuhan akan 

kurikulum yang lebih fleksibel dan personal, menanggapi keragaman pembelajar dengan menggunakan bentuk 

pembelajaran yang berbeda, atau meningkatkan keterlibatan pembelajar dengan materi pembelajaran [23]. 

Blended learning memiliki dua sudut pandang yang berbeda yaitu secara tradisional dan modern. Secara 

tradisional, blended learning bersifat fleksibel yang berarti memiliki kemudahan mengakses materi ajar 

darimanapun dan kapanpun. Sedangkan secara modern, blended learning memberikan lingkungan belajar yang 

dipersonalisasi sebagai upaya memenuhi kebutuhan pembelajar [15]. Blended learning mengintegrasikan unsur-

unsur pendidikan tatap muka dan pembelajaran online. Terdapat banyak definisi tentang blended learning tetapi 

sebagian besar memiliki kesamaan yaitu mengacu pada kombinasi lingkungan virtual dan fisik [5].  

 Blended learning merupakan sistem pembelajaran yang menggabungkan internet dan media digital 

dengan pembelajaran tatap muka yang membutuhkan kehadiran pendidik dan pembelajar secara fisik [24], 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan aktivitas pembelajaran online dan tatap muka untuk 

menciptakan mode pendidikan yang lebih fleksibel dan pembelajaran yang dipersonalisasi [15], suatu 

pembelajaran yang dilaksanakan sebagian melalui mode online yang memungkinkan pembelajar mengontrol 

waktu, tempat, jalur, dan kecepatan serta sebagian melalui mode tatap muka di lokasi fisik [18]. Berdasarkan 

definisi-definisi tersebut, blended learning merupakan sistem pembelajaran yang memadukan pembelajaran 

online dan pembelajaran tatap muka untuk menciptakan pembelajaran yang fleksibel sehingga memungkinkan 

pembelajar melakukan kontrol terhadap waktu, tempat, jalur, dan kecepatan serta berdasarkan keragaman yang 

dimiliki pembelajar seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Blended Learning 

 Blended learning merupakan perpaduan antara pembelajaran tatap muka dan online yang dibangun 

berdasarkan kemudahan pembelajaran online tanpa meninggalkan tatap muka [8]. [10] menyatakan bahwa 

kelemahan pada pembelajaran tatap muka disebabkan oleh keterbatasan ruang dan waktu untuk berinteraksi 

antara pendidik dengan pembelajar. Melalui aktivitas pembelajaran online yang disusun dengan baik dapat 

mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut. Pembelajaran tatap muka diperlukan untuk memotivasi, membangun 

hubungan sosial, dan membantu pembelajar untuk lebih berkomitmen terhadap proses pembelajaran yang 

sedang dijalani. Kelebihan pembelajaran tatap muka dapat meminimalkan dampak negatif dari pembelajaran 

online, diantaranya tingkat putus sekolah yang relatif tinggi [1], ketidakpuasan mahapembelajar dengan metode 

pembelajaran online yang dijalani [25], serta tekanan psikososial dan kekerasan terhadap anak [26]. 

 Fitur yang menonjol dari blended learning adalah menawarkan jalur pembelajaran individual yang 

memungkinkan pembelajar mengontrol kecepatan belajarnya dan mengkaitkan permasalahan kehidupan sehari-

hari dengan pengalaman pribadi melalui simulasi. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran harus dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan belajar pembelajar [8]. Terdapat empat komponen yang digunakan dalam merancang 

pembelajaran berdasarkan perbedaan individu setiap pembelajar yaitu konten, proses, produk, dan suasana kelas 
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[15]. Konten adalah informasi yang harus diperoleh pembelajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Fleksibilitas konten dapat diberikan dengan dua cara yaitu mengadaptasi kurikulum atau apa yang diajarkan dan 

cara konten disajikan. Proses adalah cara pembelajar memproses konten dan memperoleh keterampilan baru. 

Proses umumnya divariasi ketika kegiatan pembelajaran berlangsung misalnya pembelajaran klasikal, belajar 

secara berkelompok, atau belajar mandiri. Produk adalah cara pembelajar menerapkan materi yang diperoleh 

setelah pembelajaran melalui unjuk kerja. Pendidik dapat menggunakan berbagai pilihan penilaian untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan dukungan kepada pembelajar selama 

pengembangan produk. Suasana kelas adalah perasaan pembelajar terhadap pembelajaran dan lingkungan kelas. 

Pendidik menciptakan lingkungan kelas yang kondusif sehingga pembelajar dapat berinteraksi dan berdiskusi 

dengan aman dan nyaman serta merasa diterima dan dihargai. 

 Perpaduan pembelajaran tatap muka dan online telah memberikan peluang baru untuk 

mengoptimalkan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

blended learning memberikan tingkat kepuasan yang tinggi, pembelajaran menjadi lebih efektif, berpengaruh 

positif terhadap prestasi belajar dan efikasi diri, meningkatkan motivasi dan sikap, serta memiliki sikap positif 

terhadap penggunaan blended learning [5], [6], [17], [18]. Pembelajaran tatap muka dan online memiliki 

karakteristik yang berbeda sehingga akan menimbulkan tantangan ketika mendesain blended learning. [11] 

mengemukakan empat tantangan dalam mendesain blended learning yaitu fleksibilitas, interaksi, proses belajar 

pembelajar, dan suasana belajar afektif.  

 Fleksibilitas berkaitan dengan tiga aspek penting yaitu 1) urutan aktivitas online dan tatap muka. 

Aktivitas online dan tatap muka dapat disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan belajar pembelajar seperti 

flipped classroom yaitu pembelajaran diawali dengan pertemuan tatap muka kemudian dilanjutkan dengan 

serangkaian aktivitas online dan diakhiri dengan pertemuan tatap muka atau pembelajaran yang dilakukan 

secara tatap muka setiap minggunya dan dikombinasikan dengan aktivitas online; 2) proporsi pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka dan online. Misalnya, pembelajaran terdiri dari 50% tatap muka dan 50 % online 

atau sebagian besar berisi aktivitas online; 3) kendali pendidik dan pembelajar terhadap keputusan 

menyelesaikan aktivitas online atau tatap muka. Mayoritas aktivitas dalam blended learning dikendalikan oleh 

pendidik. Hal ini dapat disebabkan pembelajar belum memiliki pengaturan diri yang umumnya dikaitkan dengan 

tingkat kontrol dan otonomi pembelajar seperti menentukan tujuan pembelajaran, mengumpulkan informasi 

yang diperlukan, dan menilai kesesuaian keterampilan yang baru dipelajari. 

 Blended learning mendukung berbagai jenis interaksi antara pelajar dan konten. Terdapat tiga 

interaksi yang dapat digunakan yaitu interaksi pembelajar dengan pendidik, antar pembelajar, dan pembelajar 

dengan konten [27]. Setiap interaksi berkontribusi pada pengalaman belajar dengan cara yang berbeda. Interaksi 

antara pembelajar dengan pendidik dapat berbentuk personal seperti konsultasi pada jam kerja atau email 

pribadi dan berbentuk satu ke banyak pembelajar seperti ceramah atau diskusi kelas. Interaksi antar pembelajar 

dapat terjadi secara informal seperti kelompok belajar yang diatur sendiri atau bagian formal dari pembelajaran 

seperti diskusi kelas, debat, atau proyek kelompok. Interaksi antara pembelajar dengan konten secara 

konvensional menggunakan bahan ajar berbasis teks dan cetak. Saat ini, pembelajar dapat mengakses konten 

digital dalam bentuk video, animasi, dan simulasi melalui internet. Interaksi humanis (interaksi pembelajar 

dengan pendidik dan interaksi antar pembelajar) dan interaksi konten (interaksi pembelajar dengan konten atau 

materi ajar) memiliki kelemahan dan kelebihan yang saling melengkapi. Dengan memanfaatkan kelebihan 

interaksi humanis dan konten maka pembelajar akan terlibat dalam pembelajaran interaktif sehingga hasil 

belajar mengalami peningkatan. 

 Kelebihan blended learning adalah adanya fleksibilitas dan otonomi pembelajar sehingga pengaturan 

diri menjadi hal penting. Beberapa keterampilan pengaturan diri yang diperlukan adalah organisasi, disiplin, 

manajemen waktu, keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran dan 

kepercayaan diri untuk melakukan kendali terhadap proses pembelajaran mereka sendiri. Fleksibilitas dan 

otonomi akan bermanfaat bagi pembelajar yang memiliki prestasi tinggi atau keterampilan pengaturan diri. 

Sedangkan untuk pembelajar yang memiliki prestasi rendah belum memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk belajar mandiri. Hal ini sesuai dengan [7], bahwa pembelajar akan mengalami tantangan dalam proses 

belajarnya terutama ketika berada dalam pembelajaran online yaitu tantangan pengaturan diri, tantangan literasi 

dan kompetensi teknologi, tantangan isolasi pembelajar, tantangan kecukupan teknologi dan tantangan 

kompleksitas teknologi. Terdapat empat komponen yang dapat digunakan untuk membantu pembelajar 

mengatur pembelajarannya yaitu orientasi dan perencanaan, monitoring, penyesuaian, dan evaluasi. Perbedaan 

keempat komponen disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Empat Komponen Strategi Pengaturan Diri 
Komponen Deskripsi Aktivitas pembelajaran 

Orientasi dan 

perencanaan 

Mempersiapkan dan 

merancang proses 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 
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pembelajaran dengan 

menentukan tujuan 

pembelajaran, pengetahuan 

awal, batas waktu, dan 

karakteristik tugas 

pembelajaran  

memunculkan pengetahuan 

awal pembelajar 

Monitoring Mengamati kesesuaian proses 

pembelajaran dengan rencana 

Pendidik melakukan penilaian 

terhadap kompetensi 

pembelajar 

Penyesuaian Mengubah rencana awal 

pembelajaran berdasarkan 

hasil monitoring 

Pendidik memberikan 

penjelasan tambahan 

Evaluasi Menilai kesesuaian hasil akhir 

pembelajaran dengan rencana 

dan proses pembelajaran yang 

telah berlangsung 

Pendidik memberikan tes 

sumatif 

  

 Interaksi pada pembelajaran daring dianggap kurang spontan dibandingkan dengan pembelajaran 

tatap muka yang dapat mengakibatkan berkurangnya motivasi belajar. Oleh karena itu, lingkungan belajar 

blended learning dirancang agar dapat menghasilkan suasana belajar yang memotivasi dan afektif sehingga 

membuat pembelajar merasa aman, diterima, dihargai, dan memiliki sikap positif. Pendidik dapat berkontribusi 

dalam suasana belajar afektif dengan cara menunjukkan empati, memiliki rasa humor, memberikan perhatian 

dan dorongan, serta memperhatikan perbedaan individu antar pembelajar. Kegiatan pembelajaran yang fleksibel, 

mengembangkan sikap sosial, dan relevan dengan pengetahuan pembelajar dapat meningkatkan keterlibatan 

kognitif dan emosional. Keterlibatan kognitif dan emosional dapat terlibat pada aktivitas pembelajaran yang 

menarik dan menantang. Walaupun keterlibatan kognitif lebih tinggi, keterlibatan emosional muncul ketika 

pembelajar berusaha untuk mempelajari dan menguasai pengetahuan baru. Perasaan senang, tertarik, ataupun 

frustasi akan dialami dalam proses pembelajaran [4]. 

 Keterlibatan emosional mencakup emosi positif dan negatif. Emosi positif terdiri dari kenikmatan, 

kebahagiaan, dan kepercayaan diri. Sedangkan emosi negatif terdiri dari kebosanan, frustrasi, dan kecemasan. 

Emosi positif berperan dalam membantu pembelajar memproses materi dengan lebih fleksibel dan terintegrasi. 

Blended learning yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan minat dan kepercayaan diri sekaligus 

mengurangi kebosanan, frustasi, atau kecemasan [28]. Blended learning memungkinkan pendidik merancang 

pembelajaran yang dipersonalisasi. Personalisasi pembelajaran melalui strategi pembelajaran yang inovatif dan 

menunjukkan kepedulian serta perhatian yang tulus dapat membantu pembelajar mencapai keberhasilan dalam 

belajar. Oleh karena itu, dukungan emosional sangat berharga untuk semua pembelajaran terutama blended 

learning [29].    
 

2.2   Integrasi Multikultural pada Blended Learning 

 

 Multikultural merupakan pluralis kebudayaan dan agama. Pluralis kebudayaan merupakan interaksi 

sosial dan politik antara orang-orang yang berbeda kebudayaan, cara hidup, dan berpikir dalam suatu 

masyarakat [30]. Oleh karena itu diperlukan pemahaman, penerimaan, dan penghargaan terhadap suatu 

kebudayaan baik kebudayaan sendiri maupun kebudayaan orang lain [31]. Setiap individu ditekankan untuk 

saling menghargai dan menghormati setiap kebudayaan yang ada di masyarakat. Sikap saling menghormati, 

toleransi, dan mampu hidup dalam keberagaman dapat diperoleh melalui pendidikan yang dikenal dengan 

pendidikan multikultural. 

  Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai keberagaman dan mencakup 

perspektif dari berbagai kelompok budaya [32]. Pendidikan multikultural merupakan upaya pengembangan 

kompetensi individu dalam memahami kehidupan melalui perspektif budaya yang berbeda dengan budaya yang 

dimilikinya. Pengembangan kompetensi individu melalui pemanfaatan keberagaman di masyarakat yang 

meliputi keberagaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan, umur, suku dan ras. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan sikap toleransi dalam keberagaman serta kesadaran untuk berperilaku secara 

humanis, pluralis, dan demokratis sebagai ciri utama dalam bersosial [33].  

 Implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPA didasarkan pada lima dimensi 

utama pendidikan multikultural [34], yaitu: 1) integrasi isi pelajaran. Penggunaan informasi atau masalah 

kontekstual dari berbagai budaya yang relevan dengan materi IPA; 2) konstruksi pengetahuan. Pembentukan 

pengetahuan IPA berdasarkan latar budaya yang berbeda; 3) pengurangan prasangka. Melibatkan 

pengembangan hubungan positif dan sikap toleran antar pembelajar dengan latar belakang yang berbeda; 4) 

pedagogi kesetaraan (equity pedagogy). Strategi pembelajaran yang mengakomodasi keperluan pembelajar dari 
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latar belakang berbeda untuk mencapai keberhasilan belajar seperti inkuiri, berbasis masalah, berbasis proyek, 

ataupun kooperatif; 5) budaya sekolah yang memberdayakan. Bersifat kondusif bagi perkembangan akademik 

dan emosi semua pembelajar. Misalnya: menghilangkan pengelompokan pembelajar berdasarkan 

kemampuannya, menghilangkan label untuk pembelajar yang memiliki kebutuhan khusus, dan menunjukkan 

harapan yang tinggi [35]. 

 Pengetahuan budaya diintegrasikan pada blended learning melalui komponen konten. Adanya 

fleksibilitas pada penyusunan konten memungkinkan pendidik untuk memasukkan unsur-unsur budaya yang 

relevan dengan materi ajar pada konten. Latar belakang budaya dapat berupa wujud kebudayaan (misalnya: 

makanan, benda, tempat bersejarah, kesenian, atau mitos/legenda), keanekaragaman hayati, kultur sosial 

(misalnya: kebiasaan/tradisi atau interaksi antar warga), dan kultur belajar (gaya dan kebiasaan belajar). Ada 

kalanya, pengetahuan atau tradisi yang berkembang dalam suatu masyarakat memiliki konsep sains atau dapat 

disebut etnosains.  

 Etnosains merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu suku atau masyarakat yang tercermin 

melalui budaya lokal sebagai kepercayaan terhadap alam dan menyatakan makna budaya mereka [36-38]. 

Etnosains meliputi ruang lingkup budaya masyarakat dan produksi daerah dibidang pangan, tekstil (tenun dan 

batik), serta produk keterampilan yang terbuat dari kayu, logam, dan tanah [39]. Dalam beberapa literatur, 

etnosains menggunakan istilah indigenous knowledge [40-41]. Indigenous knowledge merupakan pengetahuan 

lokal yang dimiliki oleh masyarakat serta memiliki karakteristik karena berakar dari pengalaman masyarakat 

yang tinggal di tempat tertentu [42]. Indigenous knowledge memberikan konteks yang autentik untuk 

pembelajaran sains sehingga berpotensi menarik minat pembelajar yang tinggal ataupun berdampingan dengan 

masyarakat yang masih memegang kepercayaan adat istiadat. Adanya keterkaitan antara budaya masyarakat 

dengan konsep sains akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. 

 

2.3   Implementasi Blended Learning Menggunakan Flipped Classroom 

 

 Perkuliahan blended learning berbasis multikultural dirancang dengan mengintegrasikan dimensi 

pendidikan multikultural kedalam blended learning. Blended learning memadukan kelebihan pembelajaran tatap 

muka dan daring sehingga memungkinkan pembelajar belajar secara fleksibel. Sebagai pembelajaran yang 

memadukan tatap muka dan daring, blended learning memberikan fleksibilitas dalam menyediakan sumber 

belajar, mendukung keberagaman pembelajar, dan meningkatkan praktek pembelajaran [43]. Membuat desain 

perkuliahan blended learning berbasis multikultural memerlukan perencanaan yang sistematis dengan 

mempertimbangkan struktur, interaksi, aktivitas, dan feedback untuk mendukung pembelajar mencapai tujuan 

pembelajaran [27]. [43] mengemukakan tiga tahapan dalam mendesain kurikulum blended learning yaitu: 1) pra 

analisis. Bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan pembelajar dan menguraikan tugas-tugas pembelajaran. 

Tahapan pra analisis meliputi analisis karakteristik pembelajar, materi ajar berdasarkan taksonomi pengetahuan, 

dan lingkungan belajar; 2) desain kegiatan dan sumber daya. Kegiatan dan sumber daya terlihat dalam metode 

pembelajaran dan sesuai dengan konteks pembelajaran; dan 3) desain penilaian pembelajaran yang meliputi 

proses dan produk. 
 Pelaksanaan perkuliahan blended learning berbasis multikultural mengadopsi model flipped classroom. 

Model flipped classroom membalik fungsi kelas yaitu mengganti posisi antara kegiatan di kelas dengan kegiatan 

di rumah (Gambar 2). Pembelajar mempelajari materi secara online melalui platform pembelajaran online di 

rumah. Hal ini memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk belajar sesuai dengan kecepatannya [12]. 

Pada pertemuan tatap muka, diisi dengan kegiatan interaktif seperti pembelajaran berbasis kasus, proyek, 

inkuiri, dan kooperatif sehingga dapat menghasilkan pembelajaran aktif dan mengurangi penyampaian materi 

secara tradisional. Menurut [44] flipped classroom terdiri atas dua tahapan yaitu tahapan pembelajar an pra-

kelas dan di dalam kelas. Pada tahapan pra-kelas, pembelajar mempelajari materi ajar yang telah diberikan 

dalam berbagai format media seperti video, podcast, atau materi dalam bentuk teks. Sedangkan pada tahapan 

pembelajaran di dalam kelas, pembelajar melakukan kegiatan interaktif seperti pemecahan masalah, eksperimen, 

atau kolaborasi. Kedua tahapan tersebut dijabarkan dalam tiga kegiatan yaitu sebelum kelas (before class), di 

dalam kelas (in class), dan setelah kelas (after class). 
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Gambar. 2. Flipped Classroom 

 Kegiatan yang dilakukan sebelum kelas (before class) bertujuan memperkuat proses mengingat dan 

memahami karena pembelajar mempelajari materi ajar secara mandiri. Ketika di dalam kelas (in class), 

pembelajar melakukan berbagai kegiatan pembelajaran yang interaktif sehingga dapat mengembangkan proses 

kognitif menerapkan dan menganalisis. Sedangkan setelah kelas (after class), pembelajar dapat 

mengembangkan proses kognitif mengevaluasi dan menciptakan karena pembelajar berkesempatan untuk 

mengevaluasi tingkat pemahaman dan mengerjakan tugas berbasis proyek. Hal ini sesuai dengan tujuan 

penggunaan flipped classroom yaitu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTs dengan 

memberikan penguatan pada kemampuan berpikir tingkat rendah atau LOTs. 

 Kunci sukses flipped classroom adalah mendorong pembelajar untuk berperan aktif menerapkan 

pengetahuan baru pada konteks yang berbeda dengan cara yang kreatif [14]. Kelebihan dari flipped classroom 

adalah pembelajar dapat bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka dengan mengontrol kecepatan 

belajar, menguasai materi ajar, dan memiliki kesiapan ketika di dalam kelas [44]. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa flipped classroom memfasilitasi diskusi yang produktif, meningkatkan interaksi pembelajar, 

meningkatkan kemampuan bernalar, dan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari [13] serta berdampak 

positif pada efikasi diri, motivasi intrinsik, dan meningkatkan kinerja belajar pembelajar [45]. 

 

2.4   Implikasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Kolaboratif 

 

 Blended learning berperan dalam mengembangkan kolaborasi dan interaksi sosial melalui bentuk 

pembelajaran yang dirancang dalam mode online dan tatap muka. Hal ini dapat melibatkan peserta didik secara 

aktif dan interaktif dalam pembelajaran. Penelitian saat ini menunjukkan bahwa sifat kegiatan pembelajaran 

lebih penting daripada cara penyampaian. Pembelajar akan cenderung memilih kegiatan yang menawarkan 

banyak pilihan dan interaksi sosial [46]. Melalui interaksi yang terjadi, baik interaksi humanis maupun interaksi 

konten, pembelajar akan mampu bekerja sama dengan individu lainnya untuk menyelesaikan tugas ataupun 

permasalahan. Adanya manfaat yang diberikan oleh blended learning akan berimplikasi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah kolaboratif pembelajar.  

 Kemajuan teknologi memungkinkan individu dari berbagai belahan dunia dengan budaya yang berbeda 

melakukan kolaborasi untuk menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan bersama [47]. Oleh karena itu, 

pemecahan masalah kolaboratif muncul sebagai kompetensi yang diperlukan di dunia kerja dan pendidikan [20]. 

Pemecahan masalah kolaboratif didasarkan pada penggabungan kolaborasi dan pemecahan masalah. Kolaborasi 

merupakan aktivitas kerjasama untuk mencapai tujuan yang sama. Sedangkan pemecahan masalah merupakan 

proses kognitif, emosional, dan perilaku yang diperlukan untuk mengidentifikasi masalah dan terlibat dalam 

proses mencari solusi ketika tidak ada metode solusi yang jelas. Pemecahan masalah kolaboratif berkembang 

dari pemecahan masalah individu sebagai respon terhadap lingkungan kerja yang semakin bergantung pada 

penyelesaian masalah dalam pengaturan kolaboratif atau dapat dikatakan bahwa kemampuan untuk bekerja dan 

memecahkan masalah dalam tim menjadi lebih penting [48]. Menurut [49], pemecahan masalah kolaboratif 

memiliki kelebihan dibandingkan pemecahan masalah individu karena 1) terdapat pembagian kerja yang lebih 

efektif; 2) solusi menggabungkan informasi dari berbagai sumber pengetahuan, perspektif, dan pengalaman, dan 

3) kualitas solusi diperoleh dari ide anggota kelompok. 

 Pemecahan masalah kolaboratif merupakan aktivitas bersama yang dilakukan oleh dua orang atau 

kelompok kecil untuk melaksanakan sejumlah tahapan dengan tujuan mengubah keadaan saat ini menjadi 

keadaan yang diinginkan [50]. Kerangka kerja pemecahan masalah kolaboratif didasarkan pada keterampilan 

sosial dan kognitif. Keterampilan sosial merupakan bagian “kolaboratif” dan keterampilan kognitif merupakan 

bagian “pemecahan masalah” dari pemecahan masalah kolaboratif. Keterampilan sosial berperan dalam 

mengkoordinasikan tindakan dengan sesama anggota kelompok. Keterampilan sosial mengacu pada tiga 

indikator yaitu: 1) partisipasi. Partisipasi adalah kemauan dan kesiapan individu untuk berbagi informasi dan 

pemikiran serta terlibat dalam pemecahan masalah; 2) pengambilan perspektif. Pengambilan perspektif adalah 

kemampuan untuk melihat masalah melalui sudut pandang kolaborator sehingga memungkinkan terjadinya 

koordinasi yang lebih lancar; 3) regulasi sosial. Regulasi sosial mengacu pada kemampuan untuk memahami 

kekuatan dan kelemahan semua anggota kelompok. Sedangkan keterampilan kognitif (pemecahan masalah) 

berperan dalam pengelolaan tugas dan penalaran. Keterampilan kognitif meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 

monitoring, fleksibilitas, dan pembelajaran. 
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 PISA mendefinisikan pemecahan masalah kolaboratif sebagai kapasitas individu untuk terlibat secara 

efektif dengan dua atau lebih agen untuk memecahkan masalah melalui berbagi pemahaman dan upaya yang 

diperlukan untuk mencapai solusi serta mengumpulkan pengetahuan, keterampilan, dan upaya mereka untuk 

mencapai solusi tersebut [51]. Berdasarkan definisi tersebut terdapat tiga elemen yang menjadi perhatian dalam 

pemecahan masalah kolaboratif yaitu kapasitas individu, dua atau lebih agen, dan mencoba untuk memecahkan 

masalah. Kapasitas individu merupakan pengukuran keterampilan pemecahan masalah individu yang 

diekspresikan melalui kolaborasi [52]. Agen secara teoritis mampu melaksanakan semua tindakan yang terlibat 

dalam pemecahan masalah kolaboratif seperti komunikasi, bereaksi terhadap tindakan dan pernyataan orang 

lain, mengerjakan tugas, dan mengelola organisasi kelompok. Agen dapat manusia atau simulasi manusia yang 

terkomputerisasi. Menurut [53] tidak ada perbedaan antara jenis mitra kolaborasi. Tetapi pembelajar lebih 

banyak melakukan tindakan ketika berkolaborasi dengan manusia. Masalah yang diselesaikan tidak hanya 

berupa tugas kognitif tetapi juga meliputi kolaborasi seperti berkomunikasi dengan agen lainnya, memastikan 

bahwa tim tetap fokus pada tugas yang ada, atau mengevaluasi tugas yang dilakukan oleh agen lain [51]. 
Kerangka kerja pemecahan masalah kolaboratif pada PISA 2015 memadukan komponen pemecahan masalah 

dan komponen kolaborasi yang dijabarkan kedalam 12 keterampilan khusus (Gambar 3).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3. Kompetensi Pemecahan Masalah Kolaboratif 
 

3   Diskusi 

 Integrasi teknologi pada pendidikan tinggi seperti simulasi, pembelajaran online, dan blended 

learning telah mengubah pembelajaran menjadi berpusat pada pembelajar. Blended learning memberikan 

berbagai format pembelajaran sehingga memungkinkan pembelajar untuk belajar secara kolaboratif atau 

mandiri. Adanya fleksibilitas dan lingkungan belajar yang dipersonalisasi memungkinkan pembelajar untuk 

belajar sesuai dengan kecepatannya dimanapun dan kapanpun. Penelitian blended learning di pendidikan tinggi 

masih dalam skala kecil (kelas), bersifat praktis, fokus individual, dan berorientasi pada hasil [2]. Temuan ini 

sesuai dengan [22] bahwa penelitian blended learning sebagian besar membahas efektivitas dan merancang 

blended learning. Adanya hasil penelitian yang menunjukkan bahwa blended learning efektif dalam pendidikan 

tinggi maka tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan penelitian dalam skala besar (lembaga/institusi) [6] 

dan banyak memuat elemen visual [2]. 
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 Blended learning merupakan pendekatan pedagogis yang memadukan kelebihan pembelajaran tatap 

muka dan online untuk menghasilkan pengalaman belajar yang sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran. 

Menurut [54] Blended learning tergantung dari tujuan pembelajaran yang ditentukan. Apabila tujuannya adalah 

interaksi dan peningkatan pedagogi maka menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

pembelajar dilengkapi dengan interaksi dan umpan balik online. Namun apabila tujuannya adalah untuk 

meningkatkan akses dan kenyamanan maka penggunaan teknologi hanya membantu mengurangi hambatan 

ruang dan waktu. Setelah tujuan ditetapkan, langkah selanjutnya adalah memilih aktivitas pembelajaran dan 

menentukan mode penyampaian yang paling sesuai untuk mendukung pembelajaran (online atau tatap muka) 

[46].  

 Pada artikel ini, tujuan pembelajaran yang ditetapkan adalah mengajarkan kemampuan pemecahan 

masalah kolaboratif. Artinya, pembelajar harus sering berinteraksi dengan teman, pendidik, ataupun konten 

(materi ajar) untuk menyelesaikan suatu masalah secara bersama-sama. Konten yang diajarkan memuat unsur 

budaya dan sains sehingga dikemas dalam bentuk pembelajaran online dan tatap muka. Pada pembelajaran 

online, pembelajar akan mempelajari materi secara mandiri dengan memanfaatkan berbagai fitur online yang 

telah disediakan seperti file materi, forum, chat, video conference, video simulasi, website, dan email. Beberapa 

penelitian menunjukkan manfaat dari penggunaan fitur online seperti [55] forum diskusi online dapat dilakukan 

secara sinkronus dan asinkronus, [56] penggunaan video conference memberikan peluang ke pembelajar untuk 

belajar secara real-time walaupun berada di tempat yang berbeda, dan [57] penggunaan video simulasi dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik.  Pada saat pembelajaran tatap muka, pembelajar 

berada dalam lingkungan interaktif seperti inkuiri, berbasis masalah, berbasis proyek, ataupun kooperatif dengan 

membawa bekal materi yang telah dipelajari di mode online.  

 Blended learning memberikan kesempatan untuk belajar secara kolaboratif. Hal ini akan 

memberikan manfaat bagi pembelajar untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan kognitif. 

Keterampilan kolaborasi dan komunikasi menjadi suatu keterampilan yang dibutuhkan saat ini (Abad 21) karena 

adanya tuntutan untuk bekerja sama dengan orang lain yang memiliki latar belakang beragam serta mampu 

memberi dan menerima umpan balik yang kontruktif [58]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajar 

menjadi senang ketika berpasangan/berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas dan memiliki sikap yang positif 

[59] serta pembelajar yang terlibat dalam proyek kelompok memiliki pengetahuan lebih baik daripada 

pembelajar yang berinteraksi dengan materi ajar secara mandiri [46]. Hal ini menunjukkan bahwa blended 

learning mampu memberikan implikasi terhadap pemecahan masalah kolaboratif. 

4   Kesimpulan 

 Blended learning efektif diterapkan apabila memanfaatkan kelebihan dari pembelajaran tatap muka 

dan online. Dalam merancang blended learning, perlu diperhatikan komponen penyusun dan tantangan yang 

dihadapi. Sifat fleksibilitas dan lingkungan yang dipersonalisasi dari blended learning, memungkinkan unsur 

budaya dimasukkan dalam pembelajaran. Selain itu, blended learning memberikan kesempatan untuk kolaborasi 

dan interaksi yang bermanfaat dalam penguasaan kemampuan pemecahan masalah kolaboratif.  
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